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PENDAHULUAN

Implementasi perubahan kebijakan pendidikan, termasuk kurikulum, adalah suatu
proses pembelajaran yang panjang sehingga Pemerintah memberikan kesempatan kepada
pendidik dan satuan pendidikan untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sesuai
dengan kesiapan masing-masing. Seperti halnya peserta didik belajar sesuai dengan tahap
kesiapan belajar mereka, pendidik dan satuan pendidikan juga perlu belajar
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sesuai dengan kesiapan masing-masing, dan
berangsur-angsur semakin mahir dalam menggunakannya.

Tahapan implementasi kurikulum bukanlah suatu peraturan atau standar yang
ditetapkan Pemerintah. Tahapan ini dirancang untuk membantu pendidik dan satuan
pendidikan dalam menetapkan target implementasi Kurikulum Merdeka. Kesiapan pendidik
dan satuan pendidikan tentu berbeda-beda, oleh karena itu tahapan implementasi ini
dirancang agar setiap pendidik dapat dengan percaya diri mencoba mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka. Kepercayaan diri yang dimaksud merupakan keyakinan bahwa
pendidik dapat terus belajar dan mengembangkan kemampuan dirinya untuk melakukan
yang terbaik dalam mengimplementasikan kurikulum, dan yang lebih penting lagi, dalam
mendidik. Kemampuan untuk terus belajar merupakan modal penting bagi pendidik.

Tahapan ini dikembangkan sebagai langkah atau proses belajar untuk melakukan
perubahan atas praktik pembelajaran dan asesmen yang perlu dilakukan pendidik saat
mereka menggunakan Kurikulum Merdeka. Secara teknis pendidik dapat
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mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada tahap yang berbeda. Namun demikian,
secara filosofis setiap tahap dirancang agar pendidik tetap mengacu pada prinsip-prinsip
pembelajaran dan asesmen (Prinsip Pembelajaran dan Prinsip Asesmen dapat dipelajari
dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen). Sebagai contoh, pembelajaran sesuai tahap
capaian peserta didik merupakan praktik yang sangat dianjurkan. Namun demikian,
implementasinya tidak harus langsung pada pembelajaran terdiferensiasi. Pendidik yang
belum percaya diri untuk menerapkannya, dapat mulai berlatih dengan menerapkan tahap
yang paling sederhana, yaitu dengan melakukan asesmen di awal pembelajaran dan
kemudian menjadi lebih peka akan adanya kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-
beda.

Tahapan ini dapat digunakan oleh guru, satuan pendidikan, pemerintah, mitra
pembangunan, serta organisasi atau lembaga yang berperan dalam mendukung
implementasi kurikulum lainnya. Adanya pentahapan ini menunjukkan bahwa guru dan
satuan pendidikan dapat mulai mengimplementasikan pada tahap yang lebih rendah
dibandingkan dengan yang lain, namun pelaksanaannya tetap berpegang pada prinsip-
prinsip perancangan kurikulum yang berlandaskan pada filosofi Merdeka Belajar dan
mengarah pada penguatan kompetensi dan karakter yang telah ditetapkan.

Berdasar pada rangkaian tahapan implementasi kurikulum merdeka di atas, program
ini bertujuan untuk mendampingi para guru SMP dalam menyiapkan dan melaksanakan
kurikulum merdeka dengan sebaik mungkin.

METODE

Kegiatan ini dilakukan di SMP N 5 Kota Madiun yang beralamat di Kota Madiun, Jawa
Timur pada Bulan Februari 2022. Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah guru yang
berjumlah 16 orang. Pelaksanaan pendampingan dilakukan dengan mematuhi protokol
kesehatan dengan mencuci tangan, menggunakan handsanitizer, memakai masker dan
faceshield, dan menjaga jarak.

Tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah 1) Pembukaan, 2) Penyampaian
materi Kurikulum Merdeka. 3) Penyusunan modul ajar. 4) Praktik pembuatan modul ajar. 5)
Evaluasi tingkat pemahaman guru. Metode evaluasi yang dilakukan adalah dengan mengisi
angket sejumlah 10 pertanyaan. Angket dianalisis secara deskriptif. Indikator ketercapaian
program adalah adanya peningkatan pemahaman guru dengan kriteria baik dan sangat baik
sejumlah >70%. Selain itu juga adanya modul ajar dalam Kurikulum Merdeka yang siap
diterapkan.

HASIL
1. Pemaparan Materi

Materi Kurikulum Merdeka diawali dengan pengertian serta landasan hukum yang
mendasari pengembangan kurikulum. Kurikulum baru yang digagas oleh Menteri
Pendidikan Nadiem Makarim kini sudah sudah memasuki tahap penerapan di sebagian besar
satuan pendidikan. Kurikulum baru tersebut disebut sebagai Kurikulum Merdeka. Kurikulum
merdeka di jalankan berdasar pengembangan peserta didik, agar tercapainya jiwa serta nilai
nilai yang terdapat pada pancasila dapat tertanam dalam kehidupannya. Serta pada
Kurikulum ini mengutamakan pengembangan profil peserta didik sebagai profil pelajar
Pancasila (Novera, Daharnis, Yeni, & Ahmad, 2021). Kurikulum merdeka tidak serta merta
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diterapkan langsung di setiap instansi pendidikan, melainnkan bertahap. Sehingga
kurikulum tersebut belum secara langsung diwajibkan secara nasional. Kurikulum baru
tersebut disususn berbasis kompetensi dan bukan sekedar konten. Sehingga dapat
menyajikan system pembelajaran

Pada Kurikulum Merdeka, terdapat beberapa istilah profil pelajar pancasila, seperti
profil pelajar pancasila, penguatan profil pelajar pancasila, dan projek penguatan profil
pelajar pancasila.(Kurniawaty & Faiz, 2022). Profil pelajar pancasila merupakan sebuah
tujuan utama yang telah dilakukan oleh tim pengembang kurikulum Kemendikbud yang
diatur dalam peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 Tahun 2020 Mengenai
strategi pendidikan dan kebudayaan pada tahun 2020 hingga 2024. Profil pemuda pancasila
berisi kompetensi wajib seperti berikut: yang pertama beriman, bertaqwa kepada Tuhan dan
berakhlak mulia; kedua mandiri, ketiga bernalar kritis, keempat kreatif, kelima bergotong
royong, serta keenam berkebinekaan global(Rusnaini, Raharjo, Suryaningsih, & Noventari,
2021).

-

Gambar 1. Penyampaian materi

2. Pengorganisasian Materi
Kegiatan selanjutnya yakni penyampaian materi terkait perngorganisasian materi
pada Kurikulum Merdeka.

Gambar 2. Penyampaian materi
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Untuk pembelajaran tematik, dapat menggunakan contoh jadwal yang sama tetapi
konteks materi di mata pelajaran dikaitkan dengan tema. Alokasi projek penguatan profil
pelajar Pancasila dialokasikan sekitar 25% (dua puluh persen) dari total beban belajar per
tahun. Projek tidak dilakukan di tiap alokasi waktu mata pelajaran (intrakurikuler), tetapi
terpisah.

Alokas! waktu mata pelajaran SMP/MTS Kelas (X
(Asumal 1 tabhun » 32 minggu dan 1 1P = 40 menit)
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1 Matomatika 128 < )

L) wa 4 2}
t P 98 3 2 128

flahan Inggrn L) 8
a Penjasorves (*] 2 32 O

INMormatibs [ 2 32 vs
10 Senl danm Prakarya (=

Muatan Lokal*

Total** 28 29 N 1748

*paling banysh 2 2 per mingou atau 72 1@ per tahun
**10tal 1P tidak termasuk pelajaran Mustan Lokal dan/steu pelajeran tambahan yang deelenggarshan

Ol satuan pentiditan

Gambar 3. Contoh Pengorganisasian materi

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam menyusun pembelajaran dengan
pendekatan secara integrasi sebagai berikut. Saat menyusun pengorganisasian
pembelajaran, pendidik dan wakil kepala satuan pendidikan bidang kurikulum melihat
tujuan pembelajaran dan merancang sebuah ide besar (konsep) yang menjadi tujuan akhir
proses pembelajaran. Jadwal disusun dengan meleburkan beberapa mata pelajaran dan
sudah menjadi satu unit pembelajaran integratif sehingga JP tidak berdasarkan pada masing-
masing mata pelajaran itu sendiri.

3. Penyusunan Perangkat Ajar

Materi selanjutnya adalah penyusunan perangkat ajar berdasarkan pada alur tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.

Gambar 4. Penyusunan perangkat ajar
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Tahapan ini dikembangkan sebagai langkah atau proses belajar untuk melakukan
perubahan atas praktik pembelajaran dan asesmen yang perlu dilakukan pendidik saat
mereka menggunakan Kurikulum Merdeka. Secara teknis pendidik dapat
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada tahap yang berbeda. Namun demikian,
secara filosofis setiap tahap dirancang agar pendidik tetap mengacu pada prinsip-prinsip
pembelajaran dan asesmen (Prinsip Pembelajaran dan Prinsip Asesmen dapat dipelajari
dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen). Sebagai contoh, pembelajaran sesuai tahap
capaian peserta didik merupakan praktik yang sangat dianjurkan. Namun demikian,
implementasinya tidak harus langsung pada pembelajaran terdiferensiasi. Pendidik yang
belum percaya diri untuk menerapkannya, dapat mulai berlatih dengan menerapkan tahap
yang paling sederhana, yaitu dengan melakukan asesmen di awal pembelajaran dan
kemudian menjadi lebih peka akan adanya kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-
beda.

Gambar 5. Tahapan Pengembangan Perangkat Ajar

DISKUSI

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan tahapan implementasi
Kurikulum Merdeka. Tahapan ini bukanlah suatu ketetapan yang baku atau terstandarisasi.
Satuan pendidikan dan/atau pemerintah daerah dapat mengembangkan tahapan
implementasi yang lebih sesuai dengan kondisi dan kekhasan masing-masing. Setiap
pendidik dan satuan pendidikan memiliki kapasitas dan kesiapan yang beragam, sehingga
dapat mulai mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada tahap yang berbeda-beda,
serta beranjak ke tahap berikutnya dengan kecepatan yang berbeda-beda pula.

Tahapan ini digunakan sebagai bahan refleksi diri tentang kesiapan pendidik
dan/atau satuan pendidikan sehingga tidak digunakan sebagai alat/instrumen untuk
mengukur kinerja pendidik dan/atau satuan pendidikan yang membawa dampak pada karier
atau kesejahteraan mereka. Implementasi sesuai tahap yang disepakati bersama tidak
sepatutnya memberikan dampak apapun terhadap pendidik dan satuan pendidikan. Oleh
karena itu tahapan ini bukanlah alat untuk membanding-bandingkan kualitas satuan
pendidikan dan/atau pendidik.

Pimpinan serta pemerintah mendukung proses refleksi diri pendidik dan satuan
pendidikan sehingga tidak mengarahkan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahap
tertentu. Tahapan ini digunakan sebagai bahan diskusi antar pendidik dalam satuan
pendidikan dan dalam komunitas belajar di mana pendidik menjadi bagiannya. Diskusi
tersebut membahas hal-hal apa yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka sesuai tahap masing-masing. Apabila implementasi aspek-aspek
Kurikulum Merdeka masih pada tahap awal, berikan dukungan karena seiring waktu mereka
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akan semakin mabhir serta percaya diri untuk bergerak ke tahap berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, pendampingan implenetasi
Kurikulum Merdeka sangatlah penting dilakukan. Tahapan implementasi kurikulum
bukanlah suatu peraturan atau standar yang ditetapkan Pemerintah. Tahapan ini dirancang
untuk membantu pendidik dan satuan pendidikan dalam menetapkan target implementasi
Kurikulum Merdeka. Kesiapan pendidik dan satuan pendidikan tentu berbeda-beda, oleh
karena itu tahapan implementasi ini dirancang agar setiap pendidik dapat dengan percaya
diri mencoba mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kepercayaan diri yang dimaksud
merupakan keyakinan bahwa pendidik dapat terus belajar dan mengembangkan
kemampuan dirinya untuk melakukan yang terbaik dalam mengimplementasikan
kurikulum, dan yang lebih penting lagi, dalam mendidik. Kemampuan untuk terus belajar
merupakan modal penting bagi pendidik.
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